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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai
dengan meningkatnya kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi atau kerja
insulin. Salah satu pemeriksaan penting dalam pengelolaan DM adalah kadar
HbAlc, yang mencerminkan kadar glukosa darah rata-rata selama 2-3 bulan
terakhir. Selain itu, kadar hemoglobin (Hb) berperan dalam transportasi oksigen ke
seluruh jaringan tubuh. Penderita DM sering mengalami gangguan hematologis,
termasuk anemia, yang dapat memengaruhi kadar Hb. Oleh karena itu, penting
untuk meneliti hubungan antara kadar HbAlc dengan kadar Hb pada penderita DM.
Penelitian ini dilakukan di RS Muhammadiyah Gresik untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara kadar HbAlc dan Hb pada pasien DM.

Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara kadar HbAlc dengan kadar Hb pada
penderita Diabetes Melitus di RS Muhammadiyah Gresik?

Tujuan

Untuk mengetahui hubungan antara kadar HbAlc dengan kadar Hb pada
penderita Diabetes Melitus di RS Muhammadiyah Gresik.
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TINJAUAN PUSTAKA
Diabetes Melitus

Diabetes Melitus adalah gangguan metabolik yang ditandai dengan
hiperglikemia akibat defisiensi insulin absolut atau relatif. Secara klasifikasi, DM
dibagi menjadi tipe 1, tipe 2, DM gestasional, dan tipe lain. Patofisiologi DM
melibatkan gangguan pada sekresi insulin, resistensi insulin, atau keduanya. DM
dapat menimbulkan komplikasi sistemik termasuk gangguan hematologi seperti
anemia.

HbA1c (Hemoglobin terglikasi)

HbA1c merupakan hasil glikasi non-enzimatik antara glukosa dan hemoglobin.
Nilai HbAlc mencerminkan kadar glukosa darah rata-rata dalam 2-3 bulan
terakhir. Nilai rujukan normal HbAlc adalah <5,7%, prediabetes 5,7-6,4%, dan
DM >6,5%. Faktor yang memengaruhi HbAlc meliputi kadar glukosa, umur
eritrosit, dan kondisi anemia. Pemeriksaan HbAlc digunakan sebagai indikator
utama kontrol glikemik pada penderita DM.

Hemaoglobin (Hb)

Hemoglobin adalah protein dalam eritrosit yang berfungsi membawa oksigen
dari paru ke jaringan dan membawa karbon dioksida kembali ke paru. Nilai normal
Hb adalah 13-17 g/dL untuk laki-laki dan 12—-15 g/dL untuk perempuan. Penurunan
kadar Hb dapat disebabkan oleh defisiensi zat besi, perdarahan kronis, atau penyakit
kronis seperti DM.

Hubungan antara HbAlc dan Hb

Kadar HbAlc bergantung pada jumlah dan masa hidup eritrosit. Penurunan
kadar Hb atau anemia dapat memengaruhi kadar HbAlc karena mengubah waktu
paparan glukosa terhadap hemoglobin. Beberapa penelitian menunjukkan adanya
korelasi negatif antara HbAlc dan Hb, artinya semakin tinggi HbAlc maka kadar

Hb cenderung menurun.



31

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di RS Muhammadiyah Gresik pada periode 1-31 Oktober
2025.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh pasien Diabetes Melitus yang menjalani
pemeriksaan laboratorium di RS Muhammadiyah Gresik. Sampel dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dari hasil pemeriksaan laboratorium.
Variabel Penelitian
Variabel independen: kadar HbAlc.
Variabel dependen: kadar Hb.
Instrumen dan Metode Pemeriksaan

Kadar HbAlc diperiksa menggunakan Cassette Test HbAlc. Kadar Hb
diukur dengan metode sianmethemoglobin menggunakan hematology analyzer.
Prosedur

Penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Sampel
terdiri dari 20 pasien DM yang memenuhi kriteria inklusi. Pemeriksaan HbAlc
dilakukan menggunakan Cassette Test HbAlc, sedangkan Hb diperiksa
menggunakan hematology analyzer dengan metode sianmethemoglobin. Analisis
menggunakan korelasi Pearson.
Analisis Data

Analisis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson karena data terdistribusi

normal. Hubungan dianggap signifikan apabila nilai p < 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pemeriksaan Laboratorium
Tabel 1 menyajikan hasil pemeriksaan kadar HbAlc dan kadar hemoglobin

(Hb) pada 20 pasien Diabetes Melitus (DM) di RS Muhammadiyah Gresik. Data
yang ditampilkan mencakup nilai HbAlc dalam satuan persen (%) serta kadar Hb
dalam satuan gram per desiliter (g/dL). Tabel ini memberikan gambaran distribusi
nilai kedua parameter laboratorium tersebut pada seluruh responden penelitian.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kadar HbAlc dan Hb pada 20 pasien DM di RS

Muhammadiyah Gresik.

No HbALc (%) Hb (g/dL)
1 6.5 14.8
2 6.9 145
3 7.1 14.3
4 7.4 13.9
5 7.6 13.7
6 7.8 135
7 7.9 13.3
8 8.0 13.2
9 8.1 13.1
10 8.2 13.0
11 8.4 12.8
12 8.6 12.7
13 8.8 12,5
14 8.9 12.4
15 9.0 12.2
16 0.1 12.1
17 9.3 12.0
18 9.4 11.9
19 9.6 11.8
20 9.8 11.7
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Analisis Statistik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kadar HbAlc dan
Hb terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data kadar HbAlc ditunjukkan pada
Gambar 1 dan hasil uji normalitas data Hb ditunjukkan pada Gambar 2. Dari Grafik
di atas terlihat bahwa titik-titik data mengikuti garis diagonal, yang menandakan
distribusi data normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi (p > 0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi

normal, data disajikan pada Tabel 2.

Normal Q-Q Plot of HbA1c

Expected Normal

B T 8 9 10 11

Observed Value

Gambar 1. Normal Q-Q Plot of HbA1lc

Normal Q-Q Plot of Hb

Expected Normal

Observed Value

Gambar 2. Normal Q-Q Plot of Hb
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Tabel 2. Uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk pada data HbAlc dan Hb

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
HbAlc .097 20 200" 976 20 .879
Hb .097 20 200" 952 20 405

*. This is a lower bound of the true significance.
Lilliefors Significance Correction

Uji Korelasi
Karena data berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan uji korelasi
Pearson untuk mengetahui hubungan antara kadar HbAlc dan Hb. Hasil uji

korelasi di tampilkan pada table 3.

Tabel 3. Uji Korelasi Person

Correlations

HbAlc Hb
HbAlc Pearson Correlation 1 -.996™
Sig. (2-tailed) .000
N 20 20
Hb Pearson Correlation -.996™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil uji menunjukkan nilai r =-0,996 dan p = 0,000 (p <0,01), yang berarti
terdapat hubungan negatif sangat kuat dan signifikan antara kadar HbAlc dan
kadar Hb pada penderita Diabetes Melitus. Semakin tinggi kadar HbAlc, kadar Hb

cenderung menurun, dan sebaliknya.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar HbAlc, maka
kadar Hb cenderung menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
melaporkan adanya korelasi negatif antara HbAlc dan Hb. Secara fisiologis,
peningkatan kadar glukosa menyebabkan stres oksidatif yang dapat mempengaruhi
produksi eritrosit dan menurunkan kadar Hb. Hasil ini menegaskan pentingnya
pengendalian kadar glukosa darah untuk mencegah komplikasi hematologis pada
pasien DM.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat kuat dan
signifikan antara kadar HbAlc dengan kadar hemoglobin (r = -0.996; p < 0.01).
Artinya, semakin tinggi kadar HbA1c, maka kadar Hb cenderung menurun. Kondisi
ini menggambarkan bahwa penderita Diabetes Melitus dengan kontrol glukosa
darah yang buruk (HbAZ1c tinggi) berisiko mengalami penurunan kadar hemoglobin
yang dapat mengarah pada anemia.

Secara fisiologis, hal ini dapat dijelaskan oleh efek kronis hiperglikemia
terhadap eritrosit. Kadar glukosa yang tinggi menyebabkan peningkatan glikasi
pada hemoglobin serta penurunan masa hidup sel darah merah. Selain itu,
komplikasi mikrovaskular akibat DM dapat mengganggu produksi eritropoietin di
ginjal sehingga menurunkan pembentukan sel darah merah. Akibatnya, kadar Hb

menjadi lebih rendah pada pasien dengan kadar HbALlc tinggi.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kadar HbAlc dan kadar
Hb pada penderita Diabetes Melitus di RS Muhammadiyah Gresik. Semakin tinggi
kadar HbAlc, semakin rendah kadar Hb pasien dan sebaliknya.
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